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Intisari— Penelitian ini bertujuan untuk memilih jenis kain yang layak untuk lapisan luar dan lapisan dalam tas kotak makan. 

Pemilihan jenis kain yang tepat berperan penting dalam mendukung kenyamanan penggunaan dari kotak makan, terutama ketika 

berpergian. Dalam penelitian ini digunakan metode Weighted Product (WP) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) dengan meneliti kepentingan beberapa kriteria tas kotak makan dengan penjual kain, penjahit kain, dan penjahit 

tas di Kota Medan yang menjadi subjek penelitian. Hasil penelitian berperan sebagai rekomendasi bagi penjahit tas ketika ingin 

memproduksi tas kotak makan. Berdasarkan hasil analisa dengan metode WP, maka dapat disarankan pemilihan untuk jenis kain 

polyester sebagai lapisan luar dan kain spunbound sebagai lapisan dalam. Berdasarkan hasil analisa dengan penggunaan metode 

TOPSIS, maka dapat disarankan pemilihan jenis kain untuk lapisan dalam menggunakan kain spunbound, dan untuk lapisan luar 

menggunakan jenis kain oxford. 

Kata kunci— Pemilihan, Jenis Kain, Tas Kotak Makan, Metode WP, Metode TOPSIS 
 

Abstract— This study aims to select the appropriate type of fabric for the outer and inner layers of lunch box bags. The selection of the 

right type of fabric plays an important role in supporting the comfortable use of the lunch box, especially when traveling. This study 

uses the Weighted Product (WP) method and the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) by 

examining the importance of several criteria for lunchbox bags with cloth sellers, cloth tailors, and bag tailors in Medan City who are 

the research subjects. The results of the study serve as recommendations for bag tailors when they want to produce lunch box bags. 

Based on the results of the analysis using the WP method, it can be recommended to choose the type of polyester fabric as the outer 

layer and spunbound fabric as the inner layer. Based on the results of the analysis using the TOPSIS method, it can be recommended 

to choose the type of fabric for the inner layer using spunbound fabric, and for the outer layer using oxford fabric. 

Keywords— Selection, Fabric Type, Lunch Box Bag, WP Method, TOPSIS Method  

 

I. PENDAHULUAN 

Peralatan makanan merupakan alat yang digunakan untuk 

penyajian makanan serta harus memenuhi kriteria mulai dari 

bahan peralatan, keutuhan peralatan, fungsi dan kebersihan [1]. 

Untuk memenuhi kebutuhan makanan ketika memiliki kegiatan 

di luar, banyak orang yang memilih membawa makanan dari 

rumah dan memasukkannya ke dalam kotak makan karena 

lebih efisien dan hemat. Tas bekal adalah tas yang digunakan 

untuk membawa bekal makanan agar bisa dibawa kemana saja. 

Tas dapat langsung dibawa tanpa menggunakan tas utama yang 

dapat menyebabkan bau dan kotor [2]. Dalam hal ini, tas kotak 

makan sangat diperlukan untuk mempermudah membawa 

kotak makan dan peralatan makan lainnya kemana saja dan tas 

ini juga berfungsi untuk menghindari kotak makan tersebut 

kotor dan lecet. Penggunaan tas kotak makan juga lebih ramah 

lingkungan daripada menggunakan plastik [3]. Biasanya jenis 

kain yang dipilih untuk tas kotak makan ini adalah jenis kain 

yang ringan dan tidak terlalu tebal, sehingga dapat 

mempermudah membawa kotak makan tersebut dan tidak 

menambah banyak beban. Hal ini dikarenakan pengguna kotak 

makan bukan saja mereka yang memiliki fisk yang kuat, 

melainkan semua orang tanpa melihat keterbatasan fisik 

maupun usia seseorang tersebut. Akan tetapi  cara penggunaan 

kotak makan tersebut akan disesuaikan dengan karakteristik 

fisik yang mereka miliki. Oleh karena itu, produsen kotak 

makan harus juga melengkapi kotak makan mereka dengan tas 

kotak makan dengan jenis kain yang ringan dan tidak terlalu 

tebal. Dengan jenis kain tersebut, maka setiap orang yang 

hendak berpergian dan ingin membawa kotak makan mereka 

sangat terbantu dengan kemudahan tersebut. 

Pada umumnya, produsen kotak makan akan turut 

memproduksi tas kotak makan juga. Akan tetapi, tidak menutup 

kemungkinan terjadi kerja sama antara produsen kotak makan 

dengan produsen tas dalam hal memproduksi tas kotak makan. 

Hal ini dikarenakan produsen tas kotak makan pada umumnya 
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sudah lebih ahli dalam memproduksi tas dan sudah tahu 

bagaimana pemilihan jenis kain yang tepat. 

Pemilihan jenis kain tas adalah hal yang penting dalam 

membuat tas kotak makan [4]. Adapun permasalahan yang 

terjadi dalam pemilihan kain masih dilakukan secara manual 

dan belum terkomputerisasi seperti dalam memilih kain hanya 

melihat bentuk warna serta label harganya saja, jika cocok dan 

suka langsung diambil tanpa berpikir jenis kain apa yang 

digunakan untuk produk tersebut, ketika sudah diproduksi 

menjadi tas kotak makan, tidak sesuai dengan kriteria-kriteria 

yang diinginkan oleh konsumen [5]. Karakteristik jenis kain 

perlu disesuaikan dengan situasi dan keadaan di saat kita akan 

menggunakan tas kotak makan tersebut. Beragam karakteristik 

tersebut perlu diseleksi dengan cermat dalam memilih dan 

membelinya. Jenis kain yang digunakan untuk tas kotak makan 

ada 2 dikarenakan tas kotak makan memiliki 2 lapisan yaitu 

lapisan luar dan lapisan dalam. Karakteristik utama yang 

diperlukan dalam memilih jenis kain tas kotak makan adalah 

ringan dan mudah dicuci sehingga pengguna mudah membawa 

dan membersihkannya. 

Walaupun seseorang dikatakan sudah ahli, ia membutuhkan 

referensi yang untuk memproduksinya. Maka ketika 

dihadapkan dengan permintaan yang cukup tinggi dan bahan 

baku yang tersedia dalam jumlah yang kurang, tentu ia akan 

menghadapi berbagai permasalahan. Di sinilah produsen tas 

kotak makan harus mampu memilih jenis kain yang tepat untuk 

dapat memproduksi tas kotak makan dan memenuhi 

permintaan tersebut. 

Dalam penelitian ini, metode pendekatan pengambilan 

keputusan dalam Pemilihan Jenis Kain Tas Kotak Makan 

Lansia adalah Menggunakan Metode Weighted Product (WP) 

dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS). Metode Weighted Product merupakan 

metode pengambilan keputusan dengan cara perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, di mana rating setiap atribut 

harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan untuk mendapatkan hasilnya [6]. Sedangkan 

metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution merupakan salah satu metode pengambilan keputusan 

multikriteria yang didasarkan pada konsep bahwa alternatif 

yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi 

ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi 

ideal negatif [7]. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

pemilihan jenis kain yang terbaik serta kriteria terbaik dalam 

pemilihan jenis kain tersebut dengan menggunakan metode 

pendekatan Weighted Product (WP) dan Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Untuk 

saat ini, jenis kain yang teridentifikasi dengan beberapa jenis 

kain yang nantinya akan dipilih jenis kain yang optimal. 

Dengan pemilihan tersebut, maka akan memberikan optimasi 

terhadap produk yang akan diproduksi.  

Manajemen pemasaran sebagai kegiatan penganalisasian, 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program-program 

yang dibuat untuk membentuk, membangun dan memelihara 

keuntungan dari pertukaran melalui pasar sasaran guna 

mencapai tujuan organisasi dalam jangka Panjang [8]. Untuk 

mendukung manajemen pemasaran yang baik, terdapat faktor 

lain yang mendukung pemilihan jenis kain untuk tas kotak 

makan seperti kualitas. Kualitas produk adalah kemampuan 

suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi 

kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, dan 

perbaikan produk, serta atribut bernilai lainnya. Setiap 

perusahaan yang menginginkan dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pelanggan, maka akan berusaha membuat 

produk yang berkualitas, yang ditampilkan baik melalui ciri-

ciri luar (design) produk maupun inti (core) produk itu sendiri 

[9]. Service quality merupakan tingkat keunggulan yang 

diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 

untuk memenuhi keinginan pelanggan. Keunggulan layanan 

dapat dibentuk melalui pengintegrasian empat pillar service 

excellence yang saling berkaitan erat, yaitu: kecepatan, 

ketepatan, keramahan dan kenyamanan pelayanan [10]. 

Kesan kualitas dari produk tas kotak makan didukung oleh 

pemilihan jenis material produk yang dibagi menjadi 2 yaitu 

material elektronik dan material bahan lapisan yaitu material 

kayu dan kain. Dalam penelitian kali ini peneliti berfokus 

terhadap keputusan pemilihan jenis kain. Dalam pemilihan 

jenis lapisan kain tas kotak makan, hal yang perlu diperhatikan 

yaitu untuk lapisan luar tas kotak makan harus memiliki tekstur 

sedikit kasar, berserat dan tebal sehingga terlihat kokoh, kuat 

dan terkesan bagus, untuk lapisan dalam tas kotak makan harus 

memiliki tekstur halus, tebal dan cocok digunakan untuk 

mengangkat massa kotak makan dengan isinya (1,5 liter).   

Berdasarkan penelitian [11] dilakukan pembangunan sebuah 

sistem pendukung keputusan menggunakan metode Technique 

for Orders Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

dan metode Weighted Product (WP). Adapun sistem tersebut 

dibangun untuk mendukung pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) yaitu program pemerintah Indonesia berupa 

pemberian bantuan bersyarat kepada keluarga atau orang 

miskin yang terdaftar dalam data program penanganan fakir 

miskin dengan penerima bantuan dapat dinilai dari beberapa 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil akhir 

penelitian ini dapat menjadi alternatif prioritas bagi pemerintah 

dalam memilah berdasarkan hasil perhitungan dari kriteria 

masing-masing keluarga atau penerima manfaat PKH. 

Berdasarkan penelitian [12], penulis tertarik untuk 

merancang dan membangun sebuah sistem yang 

terkomputerrisasi dalam pengambilan keputusan untuk 

memilih kayu yang cocok untuk mebel. Dilakukan 

pembangunan sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan 

yang dapat memberikan alternatif solusi dalam pemilihan kayu 

untuk mebel. Dalam proses pengambilan keputusan aplikasi ini 

menggunakan metode Weighted Product (WP) dan metode 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS). Penelitian ini telah berhasil memberikan solusi 

penentuan pemilihan kayu untuk mebel, dimana alternatif kayu 

yang diberikan sistem merupakan solusi yang dianggap paling 

sesuai dengan persentase nilai kedekatan 37,5%. 
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Menurut penelitian ini [13] model yang digunakan dalam 

sistem pendukung keputusan ini adalah Fuzzy Multiple 

Attribute Decision Making dengan menggunakan metode 

Weighted Product. Sistem Pendukung Keputusan untuk 

menentukan kualitas produk unggulan jambu biji 

menggunakan metode Weighted Product dapat mempermudah 

para petani dan masyarakat dalam menentukan jenis jambu 

yang bagus atau tidaknya berdasarkan kriteria-kriteria yang 

telah ditentukan. Dari hasil tersebut maka alternatif A10 

memperoleh nilai terbesar. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan pada penentuan jenis kain 

lapisan luar dan lapisan dalam pada pembuatan tas kotak makan 

menggunakan metode Weighted Product (WP) dan metode 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS). Penelitian ini bertujuan untuk memilih jenis kain 

yang layak untuk lapisan luar dan lapisan dalam tas kotak 

makan dengan deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat 

suatu fakta, populasi atau daerah tertentu.  

Adapun bagian pada metode penelitian ini, ialah: 

 

2.1 Penentuan Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penjahit tas, penjual kain, dan penjahit kain. Pemilihan sampel 

dengan menggunakan non-probability sampling jenis 

purposive sampling. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu suatu teknik penentuan dan 

pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti dengan 

pertimbangan tertentu [14]. Metode ini biasanya digunakan 

dengan melakukan kategori. Kategori yang dipilih yaitu: 

a. Penjahit tas yang sudah berpengalaman dalam pembuatan 

tas kotak makan. 

 

b. Penjual kain dan penjahit kain yang mengerti mengenai 

jenis kain yang cocok untuk tas kotak makan. 

 

c. Lokasi penelitian di sekitar Kota Medan, Sumatera Utara. 

 

2.2 Pengumpulan Data Penelitian 

a. Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan 

[15]. Penulis melakukan observasi ke Pusat Industri Kecil 

Medan dengan pertimbangan dimana terdapat banyak 

penjahit tas dan penjahit kain yang dapat dijadikan salah 

satu objek pengamatan.  

 

b. Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan 

pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya 

jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 

fisik [16]. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 

tiga responden yang ahli di bidangnya, seperti penjahit tas, 

penjual kain, dan penjahit kain. 

 

c. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk menjawabnya [17]. 

Kuesioner disusun terdiri dari lima pertanyaan kriteria kain 

yang cocok untuk tas kotak makan dengan jumlah 

responden 30 orang terbagi menjadi 3 golongan responden 

yaitu penjahit tas, penjual kain, dan penjahit kain. 

 
d. Studi literatur yang dilakukan yaitu untuk mencari referensi 

teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang 

ditemukan [18]. Adapun literatur yang digunakan yaitu 

jurnal mengenai penggunaan metode Weighted Product 

(WP) dan metode Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan jurnal mengenai 

jenis kain dan peralatan makan. 

 

2.3 Metode Weighted Product (WP) 

Berikut merupakan tahapan dalam menggunakan metode 

Weighted Product (WP) [19]: 

a. Melakukan penentuan terhadap setiap kriteria yang akan 

dijadikan sebagai acuan dalam tahapan pengambilan 

keputusan. 

 

b. Melakukan konversi terhadap masukan (input) dari data 

setiap kriteria menjadi nilai rating kecocokan. 

 
c. Melakukan perbaikan pada nilai bobot terhadap setiap 

kriteria dengan menggunakan rumus: 

 

𝑤𝑗 =
𝑤𝑗

∑𝑤𝑗
  (1) 

 

d. Melakukan penentuan nilai prefensi terhadap setiap 

alternatif Si dengan menggunakan rumus: 

 

𝑆𝑖 = Π𝑗=1
𝑛 𝑥𝑖𝑗 𝑤𝑗 (2) 

 

e. Melakukan perhitungan terhadap nilai preferensu Vi 

terhadap setiap alternatif dengan menggunakan rumus: 

 

𝑉𝑖 =
∏ 𝑥𝑖𝑗 𝑤𝑗

𝑛

𝑗=1

𝛱𝑗=1
𝑛 (𝑤𝑗)𝑤𝑗

 (3) 

 

Keterangan: 

S: Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vektor S  

V: Nilai vektor untuk perangkingan 

X: Nilai alternatif setiap kriteria  

W: Bobot kriteria 

i: Alternatif (1,2,3, … n)  

j: Kriteria 

n: Banyaknya kriteria 

 

2.4 Metode Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS) 
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Prosedur TOPSIS terdiri dari langkah-langkah di mana 

menghitung matriks keputusan yang dinormalisasi [7]. Nilai rij 

yang dinormalisasi dihitung sebagai: 

 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑓𝑖𝑗

√∑ 𝑓𝑖𝑗
2𝐽

𝑗=1

𝑗 = 1, … , 𝐽     𝑖 = 1, … , 𝑛     (4) 

 

Di mana,  

𝑟𝑖𝑗 = matriks ternomalisasi 

𝑓𝑖𝑗  = matriks keputusan 

 

a. Hitung matriks keputusan ternormalisasi berbobot. Nilai 

ternormalisasi tertimbang vij dihitung sebagai: 

 

𝑉𝑖𝑗 = 𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗   𝑗 = 1, … , 𝐽   𝑖 = 1, … , 𝑛      (5) 

 

Di mana wi adalah bobot atribut atau kriteria ke-i, dan 

  

∑ 𝑤𝑖 = 1

𝑛

𝑖=1

 

 

b. Tentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

 

𝐴+ = {𝑣𝑖
+, … . . , 𝑣𝑛

+} = {(𝑚𝑎𝑥 𝑣𝑖𝑗|𝑖 ∈ 𝐼′) , (𝑚𝑖𝑛 𝑣𝑖𝑗|𝑖 ∈ 𝐼")}       

(6) 

 

𝐴− = {𝑣𝑖
−, … . . , 𝑣𝑛

−} = {(𝑚𝑖𝑛 𝑣𝑖𝑗|𝑖 ∈ 𝐼′) , (𝑚𝑎𝑥 𝑣𝑖𝑗|𝑖 ∈ 𝐼")}     

(7) 

 

Di mana I' dikaitkan dengan kriteria keuntungan (benefit), 

dan I” dikaitkan dengan kriteria biaya (cost). 

 

𝑦𝑗  
+ {

Max yij , if j 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 𝑐𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

Min yij, if j 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑐𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

 

𝑦𝑗  
− {

Min yij, if j 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 𝑐𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

Max yij, if j 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑐𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

 

c. Hitung ukuran pemisahan, menggunakan jarak Euclidean n-

dimensi. Pemisahan setiap alternatif dari solusi ideal 

diberikan sebagai: 

 

𝐷𝑗
+ = √∑ (𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑖

+)
2𝑛

𝑖=1      (8) 

𝑗 = 1, … , 𝐽 

 

Demikian pula, pemisahan dari solusi ideal-negatif diberikan 

sebagai: 

 

𝐷𝑗
− = √∑ (𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑖

−)
2𝑛

𝑖=1       (9) 

𝑗 = 1, … , 𝐽 
 

Di mana,  

𝐷𝑗
+

= jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

𝐷𝑗
−

= jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

𝑣𝑖
+= solusi ideal positif (i) 

𝑣𝑖
−= solusi ideal negatif (i) 

𝑣𝑖𝑗= matriks normalisasi terbobot 

 

d. Hitung kedekatan relatif dengan solusi ideal. Kedekatan 

relatif dari alternatif aj terhadap A* didefinisikan sebagai: 

 

𝑉 =
𝐷𝑗

−

(𝐷𝑗
++𝐷𝑗

−)
   𝑗 = 1, … . . , 𝐽         (10) 

 

Di mana,  

V = kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal 

𝐷𝑗
+

= jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

𝐷𝑗
−

= jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tas kotak makan terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan luar 

dan lapisan dalam. Dengan adanya kedua lapisan ini, maka 

kotak makan akan terlindungi dengan maksimal. Lapisan luar 

kotak makan harus mampu berfungsi sebagai lapisan utama 

dalam melindungi kebersihan kotak makan dari noda luar 

seperti tumpahan makanan atau minuman, maupun gesekan 

dari benda tajam. 

Berdasarkan beberapa referensi, penulis memilih kain 

oxford dan kain polyester sebagai alternatif pilihan untuk jenis 

kain lapisan luar. Hal ini dibuktikan dengan karakteristik yang 

dimiliki oleh kedua alternatif tersebut untuk mendukung fungsi 

lapisan luar. Kain oxford memiliki daya serap yang tinggi [20], 

tekstur kain yang lembut, harga ekonomis, ringan, dan 

ketebalan yang tipis [21]. Sementara itu, kain polyester berdaya 

serap rendah dengan tekstur yang halus [22], harganya cukup 

terjangkau [23], ketebalan kain cukup tebal [24], dan ringan 

[25]. 

Lapisan dalam kotak makan harus mampu berfungsi sebagai 

lapisan tambahan untuk menjaga agar kotak makan tetap bersih 

dan tidak lecet. Lapisan dalam juga harus memiliki permukaan 

yang cukup halus, sehingga meminimalkan risiko terjadinya 

lecet pada kotak makan, termasuk gesekan dari lapisan dalam 

itu sendiri. 

Berdasarkan beberapa referensi, penulis memilih kain 

kanvas dan kain spunbond sebagai alternatif pilihan untuk jenis 

kain lapisan dalam. Kedua alternatif tersebut biasa dipakai 

sebagai lapisan dalam tas [26]. Hal ini dibuktikan dengan 

karakteristik yang dimiliki oleh kedua alternatif tersebut 

mendukung fungsi lapisan dalam. Kain kanvas berserat tebal 

sehingga cukup berat, daya serap yang dimiliki rendah [25], 

cenderung bertekstur kasar [27], dan mudah diperoleh dengan 

harga yang terjangkau di pasar [28]. Sementara itu, ketebalan 

kain spunbond tidak begitu tebal [25], bertekstur kaku namun 

cukup halus [29], harga yang murah [30], ringan, dan memiliki 

daya serap yang cukup tinggi [31]. 
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Penentuan jenis kain sebagai alternatif yang tepat untuk 

pembuatan lapisan luar dan lapisan dalam tas kotak makan 

harus memenuhi beberapa kriteria. Untuk mendapatkan jenis 

kain yang optimal, kriteria ditentukan dengan menganalisa 

karakteristik masing-masing alternatif jenis kain dan 

mempertimbangkan kepuasan pengguna dari hasil wawancara 

dengan 3 responden yang merupakan penjahit tas, penjual kain, 

dan penjahit kain di Kota Medan. Kepuasan pengguna 

merupakan salah satu faktor penting yang harus 

dipertimbangkan, di mana ekspektasi mereka terpenuhi dengan 

produk tas kotak makan yang berkualitas. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis menentukan beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi oleh setiap alternatif, yaitu tebal (K1), tekstur (K2), 

harga (K3), massa (K4), dan daya serap (K5). Kemudian 

dilakukan pembobotan masing-masing kriteria dengan melihat 

kepentingan setiap kriteria dalam pembuatan tas kotak makan 

melalui kuesioner yang telah diisi oleh 30 responden. 

Setiap alternatif jenis kain lapisan luar dan lapisan dalam tas 

kotak makan harus memiliki suatu nilai sebagai parameter 

dalam hal pemenuhannya terhadap setiap kriteria yang telah 

ditentukan. Nilai ini berasal dari hasil pengamatan penulis 

terhadap karakteristik masing-masing alternatif jenis kain 

tersebut. 

Penulis menyesuaikan nilai tersebut dengan rentang 

penilaian yang dimiliki setiap kriteria, dengan skala nilai 1 

hingga 5. Berikut merupakan tabel rentang kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya, yaitu tebal (K1), tekstur (K2), harga 

(K3), massa (K4), dan daya serap (K5): 

 
TABEL I 

RENTANG KRITERIA TEBAL KAIN TAS KOTAK MAKAN 
 

Tebal (mm) Keterangan Nilai 

0 - 1 Sangat Tipis 1 

1,1 - 2 Tipis 2 

2,1 - 3 Cukup 3 

3,1 - 4 Tebal 4 

4,1 - 5 Sangat Tebal 5 

 
TABEL II 

RENTANG KRITERIA TEKSTUR KAIN TAS KOTAK MAKAN 
 

Tekstur Nilai 

Sangat Lembut 1 

Lembut 2 

Cukup 3 

Kasar 4 

Sangat Kasar 5 

 
TABEL III 

RENTANG KRITERIA HARGA KAIN TAS KOTAK MAKAN 
 

Harga Keterangan Nilai 

Rp 0 - Rp 10.000 Sangat Murah 1 

Rp 11.000 - Rp 20.000 Murah 2 

Rp 21.000 - Rp 30.000 Cukup 3 

Rp 31.000 - Rp 40.000 Mahal 4 

Rp 41.000 - Rp 50.000 Sangat Mahal 5 

 
TABEL IV 

RENTANG KRITERIA MASSA KAIN TAS KOTAK MAKAN 
 

Massa (gr/m) Keterangan Nilai 

0 - 100 Sangat Ringan 1 

101-200 Ringan 2 

201-300 Cukup 3 

301-400 Berat 4 

401-500 Sangat Berat 5 

 
TABEL V 

RENTANG KRITERIA DAYA SERAP KAIN TAS KOTAK MAKAN 
 

Daya Serap Nilai 

Sangat Rendah 1 

Rendah 2 

Cukup 3 

Tinggi 4 

Sangat Tinggi 5 

 

Sebelum melakukan analisa perhitungan dengan metode 

WP dan TOPSIS, penulis menentukan kategori dari setiap 

kriteria berdasarkan preferensi penulis. Kriteria tebal termasuk 

dalam kategori benefit, kriteria tekstur termasuk dalam kategori 

benefit, kriteria harga termasuk dalam kategori cost, kriteria 

massa termasuk dalam kategori benefit, dan kriteria daya serap 

termasuk dalam kategori benefit. 

 

3.1 Metode Weighted Product (WP)  

Berikut adalah hasil dan pembahasan yang diperoleh: 

 
TABEL VI 

NORMALISASI ALTERNATIF JENIS KAIN LAPISAN LUAR TAS KOTAK MAKAN 
 

W 

Improved 
0,28 0,28 0,11 0,11 0,22 

Kategori Benefit Benefit Cost Benefit Benefit 

Alternatif 

Lapisan 

Luar 

Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

A1 1 2 5 2 4 

A2 3 3 2 1 2 

 

Keterangan:  

A1 = kain oxford 

A2 = kain polyester 

K1 = tebal 

K2 = tekstur 

K3 = harga 

K4 = massa 

K5 = daya serap 

 

S = {S1, S2} 

S = {1,4893; 1,9966} 

S didapatkan dari persamaan 2 dengan 𝑆𝑖 = Π𝑗=1
𝑛 𝑥𝑖𝑗 𝑤𝑗 , 

hasil normalisasi keputusan pada alternatif ke-i. 
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Nilai preferensi dari setiap alternatif solusi ideal dihitung 

sebagai berikut: 

 

V = {V1, V2} 

V = {0,4272; 0,5728} 

 

Nilai preferensi V didapatkan dari persamaan 3 dengan 𝑉𝑖 =

∏ 𝑥𝑖𝑗 𝑤𝑗

𝑛

𝑗=1

𝛱𝑗=1
𝑛 (𝑤𝑗)𝑤𝑗

, setelah nilai preferensi V didapat, urutkan 

berdasarkan nilai preferensi V terbesar. Alternatif yang terbaik 

adalah yang memiliki preferensi terbesar yaitu alternatif 2 

dengan nilai preferensi 0,5728. 

 

Hasil perhitungan dan pemeringkatan dengan menggunakan 

metode WP menunjukkan bahwa alternatif 2 memiliki nilai 

preferensi V tertinggi yaitu 0,5728. Maka, penjual kain dan 

penjahit kain yang ingin merekomendasikan kain yang tepat 

untuk penjahit tas yang ingin membuat tas kotak makan dapat 

mempertimbangkan untuk memilih alternatif 2 yaitu kain 

polyester sebagai jenis kain yang akan digunakan untuk 

pembuatan lapisan luar tas kotak makan. Hal ini juga didukung 

dengan karakteristik dari kain polyester yang dianggap mampu 

memenuhi fungsi sebagai lapisan luar tas kotak makan. 

 
TABELV II 

NORMALISASI ALTERNATIF JENIS KAIN LAPISAN DALAM TAS KOTAK MAKAN 
 

W 

Improved 
0,31 0,25 0,13 0,13 0,19 

Kategori Benefit Benefit Cost Benefit Benefit 

Alternatif 

Lapisan 

Dalam 

Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

A1 1 4 4 4 2 

A2 1 3 1 1 5 

 

Keterangan:  

A1 = kain kanvas 

A2 = kain spunbond 

K1 = tebal 

K2 = tekstur 

K3 = harga 

K4 = massa 

K5 = daya serap 

 

S = {S1, S2} 

S = {1,7171; 1,9381} 

S didapatkan dari persamaan 2 dengan 𝑆𝑖 = Π𝑗=1
𝑛 𝑥𝑖𝑗 𝑤𝑗 , 

hasil normalisasi keputusan pada alternatif ke-i. 

 

Nilai preferensi dari setiap alternatif solusi ideal dihitung 

sebagai berikut: 

 

V = {V1, V2} 

V = {0,4698; 0,5302} 

 

Nilai preferensi V didapatkan dari persamaan 3 dengan 𝑉𝑖 =

∏ 𝑥𝑖𝑗 𝑤𝑗

𝑛

𝑗=1

𝛱𝑗=1
𝑛 (𝑤𝑗)𝑤𝑗

, setelah nilai preferensi V didapat, urutkan 

berdasarkan nilai preferensi V terbesar. Alternatif yang terbaik 

adalah yang memiliki nilai preferensi terbesar yaitu alternatif 2 

dengan nilai preferensi 0,5302. 

 

Hasil perhitungan dan pemeringkatan dengan menggunakan 

metode WP menunjukkan bahwa alternatif 2 memiliki nilai 

preferensi V tertinggi yaitu 0,5302. Maka, penjual kain dan 

penjahit kain yang ingin merekomendasikan kain yang tepat 

untuk penjahit tas yang ingin membuat tas kotak makan dapat 

mempertimbangkan untuk memilih alternatif 2 yaitu kain 

spunbond sebagai jenis kain yang akan digunakan untuk 

pembuatan lapisan dalam tas kotak makan. Hal ini juga 

didukung dengan karakteristik dari kain spunbond yang 

dianggap mampu memenuhi fungsi sebagai lapisan dalam tas 

kotak makan. 

 

3.2 Metode Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution 

 
TABEL VIII 

NORMALISASI ALTERNATIF JENIS KAIN LAPISAN LUAR TAS KOTAK MAKAN 
 

W 

Improved 
0,28 0,28 0,11 0,11 0,22 

Kategori Benefit Benefit Cost Benefit Benefit 

Alternatif 

Lapisan 

Luar 

Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

A1 1 2 5 2 4 

A2 3 3 2 1 2 

 

Keterangan:  

A1 = kain oxford 

A2 = kain polyester 

K1 = tebal 

K2 = tekstur 

K3 = harga 

K4 = massa 

K5 = daya serap 

 

Nilai preferensi dari setiap alternatif solusi ideal dihitung 

sebagai berikut: 

 

V = {V1, V2} 

V = {0,3987; 0,3711} 

 

Nilai preferensi V didapatkan dari persamaan 5 dengan 𝑉 =
𝐷𝑗

−

(𝐷𝑗
++𝐷𝑗

−)
 , pembagian ideal negatif dibagi dengan penjumlahan 

ideal posisif dan negatif. Alternatif yang terbaik adalah yang 

memiliki nilai preferensi terbesar yaitu alternatif 1 dengan nilai 

preferensi 0,3987. 
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Hasil perhitungan dan pemeringkatan menggunakan metode 

TOPSIS menunjukkan bahwa alternatif 1 memiliki nilai 

preferensi V tertinggi yaitu 0,3987. Maka, penjual kain dan 

penjahit kain yang ingin merekomendasikan kain yang tepat 

untuk penjahit tas yang ingin membuat tas kotak makan dapat 

mempertimbangkan untuk memilih alternatif 1 yaitu kain 

oxford sebagai bahan kain yang akan digunakan untuk 

pembuatan lapisan luar tas kotak makan. Hal ini juga didukung 

dengan karakteristik dari kain oxford yang dianggap mampu 

memenuhi fungsi sebagai lapisan luar tas kotak makan. 

 
TABEL IX 

NORMALISASI ALTERNATIF JENIS KAIN LAPISAN DALAM TAS KOTAK MAKAN 
 

W 

Improved 
0,31 0,25 0,13 0,13 0,19 

Kategori Benefit Benefit Cost Benefit Benefit 

Alternatif 

Lapisan 

Dalam 

Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

A1 1 4 4 4 2 

A2 1 3 1 1 5 

 

Keterangan:  

A1 = kain kanvas 

A2 = kain spunbond 

K1 = tebal 

K2 = tekstur 

K3 = harga 

K4 = massa 

K5 = daya serap 

 

Nilai preferensi dari setiap alternatif solusi ideal dihitung 

sebagai berikut: 

 

V = {V1, V2} 

V = {0,2992; 0,4308} 

 

Nilai preferensi V didapatkan dari persamaan 5 dengan 𝑉 =
𝐷𝑗

−

(𝐷𝑗
++𝐷𝑗

−)
 , pembagian ideal negatif dibagi dengan penjumlahan 

ideal posisif dan negatif. Alternatif yang terbaik adalah yang 

memiliki nilai preferensi terbesar yaitu alternatif 1 dengan nilai 

preferensi 0,4308. 

 

Hasil perhitungan dan pemeringkatan menggunakan metode 

TOPSIS menunjukkan bahwa alternatif 2 memiliki nilai 

preferensi V tertinggi yaitu 0,4308. Maka, penjual kain dan 

penjahit kain yang ingin merekomendasikan kain yang tepat 

untuk penjahit tas yang ingin membuat tas kotak makan dapat 

mempertimbangkan untuk memilih alternatif 2 yaitu kain 

spunbond sebagai bahan kain yang akan digunakan untuk 

pembuatan lapisan dalam tas kotak makan. Hal ini juga 

didukung dengan karakteristik dari kain spunbond yang 

dianggap mampu memenuhi fungsi sebagai lapisan dalam tas 

kotak makan. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa perhitungan dengan metode WP, 

penjual kain dan penjahit kain yang ingin merekomendasikan 

jenis kain untuk penjahit tas yang ingin membuat tas kotak 

makan dapat mempertimbangkan untuk memilih kain polyester 

sebagai jenis kain untuk pembuatan lapisan luar tas kotak 

makan dan kain spunbond sebagai bahan kain untuk pembuatan 

lapisan dalam tas kotak makan. Sementara itu, Berdasarkan 

analisa perhitungan dengan metode TOPSIS, penjual kain dan 

penjahit kain yang ingin merekomendasikan jenis kain untuk 

penjahit tas yang ingin membuat tas kotak makan dapat 

mempertimbangkan untuk memilih kain oxford sebagai jenis 

kain untuk pembuatan lapisan luar tas kotak makan dan kain 

spunbond sebagai bahan kain untuk pembuatan lapisan dalam 

tas kotak makan.  
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